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ABSTRACT

Candida albicans is kind of yeast found in oral cavity, gastro-intestinal,
vaginal area cavity and it is found 40-60% in oral health cavity. The aim of the
present study was to investigate the influence of ketepeng cina (Senna alata Linn)
Sflower extract against Candida albicans. In this study, ketepeng cina (Senna alata
Linn) flower extract was used for inhibiting the growth of Candida albicans. The
study was conducted in vitro by means of Candida albicans yeast from pure
culture obtained at Microbiology Laboratory of Medicine Faculty, UNSRI. From
the pure culture, Candida albicans was made into suspension (Mac Farland 0,5)
mixed with ketepeng cina (Senna alata Linn) flower extract 10% and 50% and
then spread onto Sabouraud’s Dextrose Agar (SDA) media and were incubated
for 24 hours at room temperature (37°C). Control plates are imeresed in sterile
purified water and ketoconazole 2%. There are 4 groups in this study and each
group consisted of 7 samples. The assessment of Candida albicans is by counting
the amount of Candida albicans colonies that grows in Sabouraud’s Dextrose
Agar (SDA) media with the unit of Colony Forming Unit per mili-litre (CFU/ml).
Data analysis which was used in this study was One way ANOVA with the degree
of trust 95% and followed by POST HOC LSD test. The result showed that
ketepeng cina (Senna alata Linn) extract of 10% and 50% consentration had
capability of inhibiting the growth of Candida albicans.

Key words : Candida albicans, Senna alata Linn, antifungal.
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ABSTRAK

Candida albicans merupakan jamur yang ditemukan dalam rongga mulut,
gastrointestinal, vagina dan ditemukan 40-60% pada rongga mulut sehat. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan ekstrak bunga ketepeng cina (Senna
alata Linn) sebagai bahan antijamur terhadap Candida albicans. Pada studi ini
ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata Linn) digunakan untuk menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Studi dilakukan secara in vitro dengan
menggunakan jamur Candida albicans dari biakan murni yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi fakultas kedokteran UNSRI. Dari biakan murni
tersebut Candida albicans dibuat suspensi (Mac Farland 0,5), lalu dicampur
dengan ekstrak bunga ketepeng cina 10% dan 50% kemudian ditanamkan pada
media Sabouraud’s Dextrose Agar (SDA), selanjutnya di inkubasi selama 24 jam
pada suhu kamar (37°C). Sebagai kontrol digunakan aquades steril dan
ketoconazole 2%. Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok dan tiap kelompok terdiri
dari 7 sampel. Perhitungan Candida albicans dilakukan dengan cara menghitung
jumlah koloni Candida albicans yang tumbuh pada media Sabouraud’s Dextrose
Agar (SDA) dengan satuan Colony Forming Unit per mili-litre (CFU/ml).
Analisis data yang digunakan pada studi ini adalah ANOVA satu arah dengan
tingkat kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan uji POST HOC LSD. Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata Linn) konsentrasi

10% dan 50% mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan Candida
albicans.

Kata kunci : Candida albicans, Senna alata Linn, antijamur.
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BAB I L5

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Permasalahan

Rongga mulut merupakan ekosistem dimana terdapat suatu keseimbangan
antara berbagai jenis mikroorganisme yang ada di dalamnya serta antara
mikroorganisme dengan jaringan tubuh. Mikroorganisme yang menetap dalam tubuh
manusia tidak akan menyebabkan penyakit apabila mereka berada pada tempat yang
semestinya tanpa disertai suatu keadaan yang abnormal sehingga keseimbangan

rongga mulut tetap dapat dipertahankan.'

Infeksi jamur dapat muncul sebagai suatu ancaman yang bermakna terutama
pada individu dengan immunocompromised. Spesies dari genus Candida merupakan
jamur patogen yang paling sering dijumpai. Candida merupakan salah satu infeksi
nosokomial yang paling penting diseluruh dunia dengan angka morbiditas, mortalitas
dan pembiayaan kesehatan yang bermakna. Penggunaan antijamur sebagai suatu
tindakan profilaksis serta penggunaan antibiotik spektrum luas dapat mengubah
epidemiologi infeksi Candida.? Candida albicans merupakan anggota flora normal

terutama pada rongga mulut, vagina, kulit dan saluran cerna. Di tempat-tempat ini



ragi dapat menjadi dominan dan dapat menyebabkan suatu keadaan yang patologik

ketika daya tahan tubuh menurun baik secara lokal maupun sistemik .

Lebih dari 150 spesies dari genus Candida telah diidentifikasi. Paling sedikit
70% infeksi pada manusia disebabkan oleh Candida albicans, sisanya disebabkan
oleh Candida tropicalis, Candida kruzei dan beberapa spesies Candida lainnya.
Penyakit yang disebabkan oleh infeksi Candida albicans disebut candidosis atau
candidiasis. Prevalensi Candida albicans di dalam rongga mulut sehat bervariasi
antara 40-60%.> Prevalensi candidiasis pada perokok sebesar 70% sedangkan pada

pemakai gigi tiruan sebagian lepasan ditemukan sebesar 1 1-67%.°

Tumbuhan merupakan kekayaan hayati yang dapat dijumpai disekitar kita,
baik itu tumbuhan yang hidup secara liar maupun tumbuhan yang sengaja
dibudidayakan. Tumbuhan sesungguhnya merupakan potensi kimia dari sebagian
besar sumber daya hayati yang ada di bumi dan setiap saat dapat memproduksi
senyawa kimia secara teratur dan seimbang. Sejak zaman dahulu, tumbuhan telah
digunakan sebagai tanaman obat. Diperkirakan hingga tahun 2000-an, masyarakat
dihampir seluruh wilayah Indonesia masih memanfaatkan tumbuh-tumbuhan sebagai

metode alternatif untuk pengobatan kesehatan tubuh.’

Di Negara beriklim tropis, pengobatan modern belum sepenuhnya dapat

dijangkau oleh masyarakat yang tinggal di pedesaan. Banyak masalah kesehatan



termasuk infeksi pernafasan, diare, infeksi jamur, diabetes dan malaria diobati dengan

pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan.®

Indonesia dikenal sebagai salah satu pusat penyebaran berbagai tumbuhan
tropis, dimana diperkirakan diseluruh kepulauan nusantara terdapat lebih dari 30.000
spesies tumbuhan dari 250.000 spesies yang terdapat di dunia.® Salah satu tumbuhan
yang memiliki potensi untuk diteliti adalah ketepeng cina (Senna alata Linn).
Ketepeng cina sudah sejak lama dikenal sebagai obat pencahar dan antijamur.
Sebagian orang menggunakannya sebagai obat tradisional yang dicampur dengan

bahan lainnya agar hasil yang dicapai lebih baik.®

Ketepeng cina termasuk dalam keluarga caesalpiniaceae yang berasal dari
Amerika tropis.'® Tumbuhan ini banyak tumbuh di berbagai wilayah Indonesia, di
wilayah Sumatera Selatan saja berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketepeng cina
banyak tumbuh di berbagai daerah khususnya di Inderalaya, Banyuasin, Prabumulih,

Muara Enim, Lahat dan Lubuk Linggau.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ekstrak etanol daun ketepeng cina
memiliki lethal dose (LD50) sebesar 18,5 gr/kg BB. Menurut Schorderet, substansi
yang memiliki LD50 lebih besar dari 5 gr/kg BB menunjukkan toksisitas yang
rendah. Oleh karena itu ekstrak etanol ketepeng cina dapat diklasifikasikan ke dalam
substansi dengan toksisitas rendah. Selain itu, penelitian tersebut juga menyatakan

bahwa mengkonsumsi ekstrak Senna alata dalam Jangka waktu yang lama tidak akan



menyebabkan gangguan hati. Dengan demikian, ekstrak Senna alata aman untuk
digunakan dan dapat dimanfaatkan secara luas sebagai obat dalam pengobatan
tradisional."’ Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 10 tahun
menyatakan bahwa ekstrak dari bagian tumbuhan ketepeng cina tidak memiliki efek
samping dan sangat bermanfaat bagi pengobatan khususnya penyakit kulit yang

disebabkan oleh infeksi jamur.®

Ketepeng cina mengandung chrysophanol yang merupakan zat aktif dari
golongan anthraquinone dan alkohol sebagai antijamur.'z‘13 Anthraquinone pada
ketepeng cina banyak terdapat pada bunganya.'* Berbagai penelitian mengenai
aktivitas antijamur dari tumbuhan ini telah banyak dilakukan, diantaranya
menyatakan bahwa ekstrak methanol bunga ketepeng cina dapat menghambat
pertumbuhan lima jenis jamur yaitu Candida utilis, Aspergillus niger, Geotricum
candidum, Aspergillus brevipes dan Penicillium sp.'* Selain itu, ekstrak etanol (95%)
daun ketepeng cina dengan konsentrasi 20% dapat menghambat pertumbuhan

Aspergillus niger, Aspergillus fumigates, Candida albicans dan Rhizopus sp."

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas antijamur dari ketepeng
cina terletak pada daunnya. Pada penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan
bunga ketepeng cina dikarenakan sejauh ini peneliti belum menemukan penelititan
yang mengungkapkan pengaruh ekstrak bunga ketepeng cina terhadap pertumbuhan
Candida albicans namun peneliti menemukan penelitian lain yang mengungkapkan

pengaruh ekstrak bunga ketepeng cina terhadap genus Candida lainnya yaitu Candida



utilis.”* Dari beberapa penelitian yang berhasil dikumpulkan mengenai bunga
ketepeng cina ini, diantara penelitian tersebut lebih banyak menjelaskan tentang
pengaruh ekstrak bunga ketepeng cina terhadap beberapa jenis bakteri dibandingkan
pengaruhnya terhadap jamur padahal kandungan anthaquinone (chrysophanol)
sebagai bahan antijamur lebih banyak terdapat pada bunga ketepeng cina
dibandingkan bagian tumbuhan lainnya. Oleh karena itu, hal di atas menjadi salah
satu alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak

bunga ketepeng cina terhadap pertumbuhan Candida albicans rongga mulut.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak bunga ketepeng cina dapat digunakan sebagai antijamur
terhadap pertumbuhan Candida albicans rongga mulut ?
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui daya hambat antijamur ekstrak
bunga ketepeng cina terhadap pertumbuhan Candida albicans rongga mulut secara in

vitro dengan cara menghitung jumlah koloni Candida albicans setelah diberikan

ekstrak bunga ketepeng cina.



1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1. Membuktikan daya antijamur ekstrak etanol bunga ketepeng cina (Cassia
alata Linn) dengan konsentrasi 10% b/v dan 50% b/v yang diuji secara in vitro
setelah dicampur dengan suspensi Candida albicans dengan cara menghitung jumlah

koloni Candida albicans setelah diberikan ekstrak bunga ketepeng cina

1.3.2.2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol bunga ketepeng cina (Cassia alata
Linn) yang memberikan efek paling efektif dalam menghambat pertumbuhan

Candida albicans rongga mulut.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

I) Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh ekstrak bunga ketepeng
cina terhadap pertumbuhan Candida albicans

2) Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
dapat digunakan sebagai tinjauan untuk penelitian lebih lanjut

3) Diharapkan ektrak bunga ketepeng cina dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif obat kumur atau salep untuk mencegah candidosis atau
candidiasis yang disebabkan oleh jamur Candida albicans

4) Menunjang teori atau konsep mengenai terapi dengan menggunakan

bahan dari alam.
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